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A. Latar Belakang Masalah

Menjadi salah satu masalah sejak dahulu sampai sekarang tetap
menjadi perdebatan diantara ahli hukum Islam adalah poligami. Banyak
kalangan menolak kebolehan hukum poligami karena dianggap tidak adil dan
mendiskriminasikan salah satu pihak, terutama perempuan. Dalam tata
hukum Indonesia, persoalan poligami diatur dalam Kompilasi Hukum Islam.
Di dalamnya memuat berbagai macam syarat yang harus dipenuhi oleh
seorang suami ketika hendak melakukan poligami, yaitu dalam pasal 55-59*
dan poligami juga diatur dalam Burgerlijk Wetboek (BW) dalam pasal 27
BW?2 Dari syarat-syarat yang diterapkan dapat dilihat bahwa melakukan
poligami bukanlah hal yang mudah karena syaratnya yang sangat ketat.
Walau begitu, praktik poligami di Indonesia tetap marak terjadi. Dalam
pengertian umum yang terjadi, pengertian poligami adalah dimana seorang
suami memiliki lebih dari seorang istri. Dalam praktiknya, biasanya seorang
pria kawin dengan seorang wanita seperti layaknya perkawin monogamy.
kemudian setelah berkeluarga dalam beberapa tahun pria tersebut menikah

lagi dengan istri yang keduanya tanpa menceraikan istri pertamanya.

! Samsul, Ma’arif, Kompilasi Hukum Islam: Hukum Perkawinan, Kewarisan dan
Perwakafan, (Jakarta; CV. Nuansa Aulia, 2008.). h. 16.

2 Ahmad Tholabi Khaerlie, Hukum Keluarga Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,
2013), h. 220.



Namun hukum poligami sampai saat ini masih diperdebatkan antara
yang mendukung dan yang menentang. Kalangan pendukung poligami
menganggap bahwa poligami merupakan sunnah, sebagaimana ditegaskan
dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 2-3.

Dalam surat An-Nisa ayat 2-3 Allah SWT Berfirman:
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“Berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah dewasa) harta
mereka. Janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk dan
janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamu. Sesungguhnya
(tindakan menukar dan memakan) itu adalah dosa yang besar” (An-

Nisa'/4:2)?
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“Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-
hak) perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah
perempuan lain yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Akan tetapi, jika
kamu khawatir tidak akan mempu berlaku adil. (nikahilah) seorang saja atau

* Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an An-Nisa Terjemah dan Asbabunnuzul, Jakarta:
Adhwaul Bayan, 2012, h. 90



hamba sahaya perempuan yang kamu miiliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidak berbuat zalim” (An-Nisa'/4:3)"
Mereka juga melihat dari fakta historis bahwa Rasulullah SAW melakukan

praktik poligami, sehingga bagi mereka poligami diperbolehkan (bahkan
disunahkan) sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah SAW.”

Adapun kalangan yang menolak atau menentang poligami
berpendapat bahwa sepanjang hayatnya, Nabi lebih lama bermonogami dari
pada berpoligami. Nabi setia monogami di tengah-tengah masyarakat yang
menganggap poligami adalah lumrah. Rumah tangga Nabi Muhammad saw,
bersama istri tunggalnya, Khadijah binti Khuwailid RA, berlangsung selama
28 tahun. Baru kemudian 2 tahun sepeninggalan Khadijah, Nabi berpoligami,
itupun dijalani sekitar 8 tahun dari sisa hidup beliau. Dari uraian di atas dapat
dipahami bahwasanya mengenai perlindungan terhadap janda yang ditinggal
mati oleh suaminya yang berjihad di jalan Allah SWT. Serta anak-anak
yatim. Dengan menelusuri kitab Jami’ Al-Ushul karya Imam lbn Al-Atsir,
dapat dikemukakan bukti bahwa poligami Nabi adalah media untuk
menyelesaikan persoalan sosial pada saat itu, ketika lembaga sosial yang ada
belum cukup kukuh untuk memberi solusi. Selain itu penolakan poligami
biasanya dilakukan dengan berbagai macam argumentasi baik yang bersifat

normatif, psikologis, ataupun dikaitkan dengan ketidakadilan gender. Praktik

* Muhammad Sohib Tohir, Al-Qur’an An-Nisa Terjemah, ..., 2012, h. 90
> Attan Navaron, Konsep Adil dalam Poligami, (Skripsi Program Sarjana, IAIN
Walisongo, Semarang, 2010), h. 11.



poligami sebenarnya sudah ada sejak sebelum Islam datang, hal tersebut
memungkinkan terjadinya perkawinan dengan jumlah istri yang
membengkak hingga belasan. Saat Islam datang, turun aturan yang
membatasi maksimal empat orang saja, dengan syarat ketat yang bagi
sejumlah pemikir muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki
karena sangat menekankan atas asas keadilan.

Beberapa pendapat menyatakan asas keadilan bukan sekedar keadilan
kuantitaf semacam pemberian materi atau waktu gilir antar istri, tetapi
mencangkup keadilan kualitatif (kasih sayang yang merupakan pondasi dan
filosofi utama kehidupan rumah tangga). Pendapat ini didukung oleh Al-
Dhahhak serta golongan ulama lainnya yang menyatakan bahwa maksud adil
dalam poligami adalah adil dalam segala hal, baik dalam materi maupun
kebutuhan lainnya yang terkait dengan jaminan atau fisik maupun dalam hal
imateri (perasaan). Seorang suami dituntut adil dalam hal percintaan, kasih
sayang, nafkah, rumah, giliran menginap dan semacamnya. Poligami tidak
serta merta di asumsikan hanya untuk memuaskan nafsu, akan tetapi
poligami harus dapat memberikan kebahagiaan, keharmonisan dalam
menjalankan kehidupan berrumah tangga.

Pandangan yang sama tentang sulitnya berbuat adil dalam poligami
juga dilontarkan sebagian feminis muslim seperti Musdah Mulia, ia

berpendapat bahwa surat An-Nisa ayat 2-3 sebagai dalil pembenar bagi



kebolehan poligami sesungguhnya tidak signifikan dan sangat keliru,
mengingat ayat itu bukan diturunkan dalam konteks pembicaraan poligami,
melainkan dalam konteks pembicaraan anak yatim dan perlakuan tidak adil
yang menimpa mereka.® Lebih jauh menurutnya poligami dilarang atas dasar
efek-efek negatif yang ditimbulkannya karena Al-Qur’an bertolak dari
pengandaian syarat keadilan terhadap para istri yang tidak mungkin terwujud.
Sedangkan menurut KH. Husein Muhammad boleh tidaknya poligami
tergantung kondisi yang sangat darurat dengan landasan maslahat yang kuat
dan jelas karenanya itu KH. Husein Muhammad melihat tradisi poligami
pada zaman Nabi dari sisi sosial budaya maka implikasi hukum kebolehan
poligami adalah poligami dibutuhkan sebagai institusi untuk melindungi
orang lemah khususnya perempuan yang menjanda dan menjaga anak-anak
yatim yang ditinggal meninggal ayahnya.’

Penikahan adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan
wanita sebagai suami istri. Islam merupakan agama yang sempurna,
mengatur segala aspek kehidupan di dunia ini. Islam menerangkan tentang
segala hukum-hukum dalam kehidupan baik dalam hubungan seseorang
dengan Tuhan semesta alam maupun dengan sesama makhluk. Manusia,

hewan dan tumbuh-tumbuhan adalah makhluk Allah yang diciptakan-Nya

® Musdah Mulia, Pandangan Islam Tentang Poligami,(Jakarta:Lembaga Kajian
Agama Dan Jender, 1999), h.48.

" KH. Husein Muhammad, POLIGAMI (Sebuah Kajian Kritis Kontemporer
Seorang Kiyai), Yogyakarta: IRCISOD, 2020. h, 92.



berpasang-pasangan. Hubungan antara pasang-pasangan itu membuahkan
keturunan, agar hidup di alam semesta ini berkesinambungan. Dengan
demikian penghuni dunia ini tidak pernah sunyi dan kosong, tetapi terus
berkembang dari generasi kegenerasi.?

Dalam merespon persoalan hukum poligami, Muhammad Abduh
memiliki pandangan yang berbeda dengan para ulama pada umumnya.
Muhammad Abduh menilai bahwa hukum poligami pada masa ini perlu
dipertimbangkan kembali karena banyaknya kerusakan yang terjadi akibat
poligami ini, berbagai kondisi darurat yang disebutkan Muhammad Abduh,
sebagaimana dikutip Khairuddin Nasution, sebagai alasan kebolehan
poligami adalah: Pertama, kebolehan berpoligami harus sejalan dengan
kondisi dan tuntunan zaman. Kedua, syarat bisa berbuat adil merupakan
Syarat yang sangat berat. Sampai-sampai Allah sendiri mengatakan, kalaupun
manusia berusaha keras untuk berbuat adil, manusia tidak akan mampu,
khususnya dalam hal pembagian cinta dan pelayanan batin. Ketiga, bahwa
suami tidak bisa memenuhi berbagi persyaratan poligami, harus melakukan
monogami.

Sehingga, Muhammad Abduh menyimpulkan, bahwa asas
perkawinan yang menjadi tujuan syari’at adalah monogami, dari ketatnya

persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk berpoligami,

& M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Jakarta: Prenada
Media, 2003), h. 1



Muhammad Abduh menilai sangat kecil kemungkinan untuk memenuhi
berbagai persyaratan tersebut. apalagi tindakan poligami itu seringkali diikuti
oleh akibat-akibat negatif. Sehingga, bagi Muhammad Abduh praktek
poligami itu sangat tidak mungkin dilakukan pada zaman modern ini.?

Islam diyakini agama yang menebar rahmatan lil ‘alamiin (rahmat
bagi alam semesta), salah satu bentuk rahmat yang dibawanya adalah ajaran
tentang perkawinan-perkawinan merupakan aspek dalam ajaran Islam.
Menurut Muhammad Syahrur poligami harus dikaitkan dengan persoalan
perlindungan anak yatim sebagaimana yang diamanatkan Al-Qur’an poligami
menurutnya sah-sah saja, asalkan anak yatim terpenuhi kebutuhannya untuk
mencapai  kebahagiaan dan kesejahteraan. Poligami tidak hanya
diperbolehkan tapi dianjurkan oleh Agama Islam namun pula, poligami
hanya boleh dilakukan dengan dua syarat yang harus terpenuhi, yaitu: Isteri
kedua, ketiga dan keempat adalah para janda yang memiliki anak: dan syarat
kedua, berbuat adil kepada anak-anak yatim.

Sudut pandang ini yang membedakan Muhammad Syahrur dengan
beberapa ahli tafsir terdahulu yang menginterpretasikan Al-Qur’an dengan
beberapa metode penafsiran yang sudah mapan dalam dunia Islam.

Muhammad Syahrur menjadi tokoh convensional pada awal tahun 1990-an,

¥ Khaharuddin Nasution, Riba dan Poligami: Sebuah Studi Atas Pemikiran
Muhammad
Abduh, (Jogjakarta: AC ademica, 1996), h. 103.



ketika ia menerbitkan buku pertamanya (Al-Kitab wa Al-Qur’an
Mu’ashirah).™

Berdasarkan kontroversial antara Muhammad Abduh dengan
Muhammad Syahrur tersebut maka penulis tertarik untuk mengkajinya dalam
bentuk skripsi yang berjudul, “Konsep Adil Sebagai Syarat Poligami
Prespektif Hukum Islam Kontemporer (Studi Komparatif Muhammad

Syahrur dan Muhammad Abduh)”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat disimpulkan rumusan masalah,
sebagai berikut:
1. Apa Pendapat Muhammad Syahrur mengenai Konsep Adil Sebagai
Syarat Poligami?
2. Apa Pendapat Muhammad Abduh mengenai Konsep Adil Sebagai
Syarat Poligami?
3. Bagaimana Analisis Persamaan dan Perbedaan mengenai Konsep
Adil Sebagai Syarat Poligami Menurut Muhammad Syahrur dan

Muhammad Abduh?

19 Muhammad Syahrur, Perinsip dan Dasar Hermeunetika Al-Qur'an Kontemporer,
Penerjemah Sahiron Syamsuddin. (Yogyakarta, Elsak, 2004), h. xii



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui Pendapat Muhammad Syahrur mengenai Konsep
Adil Sebagai Syarat Poligami.
2. Untuk mengetahui Pendapat Muhammad Abduh mengenai Konsep
Adil Sebagai Syarat Poligami.
3. Untuk mengetahui Analisis Persamaan dan Perbedaan Konsep Adil
Sebagai Syarat Poligami Menurut Muhammad Syahrur dan

Muhammad Abduh.

D. Fokus Penelitian

Untuk menghindari luasnya pokok pembahasan penulis lebih
memfokuskan dalam penelitian ini, hanya pada pendapat ulama yang
memberikan penjelasan mengenai Konsep Adil Sebagai Syarat Poligami dan
implikasi hukumnya dalam kehidupan berumah tangga pada setiap studi

komparatif Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh.

E. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat yang baik, secara

teoritis maupun secara prakris.
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Manfaat teoritis:

1. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang tepat

terhadap pemikiran Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh

tentang Konsep Keadilan Sebagai Syarat Poligami.

. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat dan berguna

sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia pemerintah, dapat
memberikan manfaat pula bagi lembaga sekitar kota yang
berpendidik, juga umumnya bisa memberikan manfaat bagi seluruh
masyarakat. Peneliti berharap dari tulisan ini mampu menjawab

ketidakpuasan hallayak umum terhadap insiden ini.

Manfaat praktis:

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk studi dalam bidang

hukum Islam terutama yang menyangkut Konsep Keadilan Sebagai

Syarat Poligami.

. Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui

seberapa jauh peneliti menguasai pokok bahasan ini. Peneliti juga
mendapat wawasan baru dari analisis pendapat ulama tentang konsep
adil sebagai syarat poligami dari berbagai sumber, serta sebagai
sarana belajar dan bersosialisasi.

Manfaat yang didapat oleh pembaca yaitu secara tidak langsung

pembaca memahami mengenai analisis pendapat ulama tentang
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konsep adil sebagai syarat poligami yang paling menarik
diperbandingkan dari pendapat Muhammad Syahrur dan Muhammad
Abduh. Status hukum adil dalam pologami sering diperbincangkan
dengan berbagai macam argumentasi baik yang bersifat normatif,
psikologis bahkan selalu dikaitkan dengan ketidakpastian dalam
rumahtangga. Selain itu, pembaca juga mendapat gambaran tentang

kronologi kajian tersebut.

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Di bawah ini adalah persamaa dan perbedaan atas judul karya tulis

ilmiah yang saya buat terhadap penelitian terdahulu skripsi atau karya tulis

ilmah lain diantaranya ialah:

No. Nama Judul Persamaan Perbedaan
Ahmad  Zhakirin | Dari skripsi terdahulu ini | Yang membedakan
1 I
NIM. 1210007, memiliki kesamaan pada skripsi penulis
tentang mencari
Studi Analisis kedudukan hukum dalam dengan yang terdahulu
Keadilan  Dalam | praktek berpoligami. | adalah  skripsi  yang
Berpoligami Terutama untuk terdahulu  merukapan
mengetahui tentang
Menurut  Hukum . fokus kajian terhadap
konsep keadilan
Islam berpoligami menurut | hukum  islam  dan
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hukum Islam, dan
memahami upaya-upaya
dalam menjaga

pelaksanaan berlaku adil
terhadap istri dan anak-

anak

disertai dengan analisis
terhadap konteks adil
dalam berpoligami,

sedangkan yang dikaji

oleh  penulis adalah
konsep adil sebagai
Syarat poligami

menurut Hukum Islam
Kontemporer, (studi
komparatif Muhammad
Abduh dan Muhammad

Syahrur)

Harun Fadli, NPM.
1221010006,
Konsep Adil
Dalam Poligami
(Studi Terhadap
Pemikiran Dosen
Fakultas Syari’ah
UIN Raden Intan
Lampung)”.

Dari penelitian terdahulu
ini sama dengan yang
diteliti  oleh  penulis,
untuk mengetahui makna

dari konsep adil dalam

poligami  dan  untuk
mengetahui makna
keadilan dalam
kehidupan poligami

Perbedaan pada
Penelitian terdahulu ini
lebih

fokus  kepada

kedudukan hukum
positif dan hukum islam
terkait poligami.
Sementara yang dikaji
oleh penulis lebih fokus

pada pendapat ulama
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menurut pandangan | kontemporer terutama
hukum islam pada pendapat
Muhammad  Syahrur
dan Muhammad Abduh
tentang adil dalam
poligami
Abdul Khoir, NIM. | Adapun persamaan | Perbedaan pada
106044101375 penelitian terdahulu | penelitian terdahulu ini
Konsep Adil

Dalam Poligami

dengan yang diteliti oleh

penulis, untuk
mengetahui makna
perkawinan poligami
menurut  hukum  Islam

dan persyaratan apa saja
yang harus dipenuhi jika

ingin berpoligami

ialah lebih fokus

kepada kedudukan
hukum poligami, baik
dari perspektif Islam
maupun hukum positif,

sedangkan yang dikaji

oleh  penulis ialah
konsep adil dalam
berpoligami  menurut
hukum islam
kontemporer  disertai
pendapat Muhammad
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Syahrur dan

Muhammad Abduh

G. Kerangka Pemikiran

Pengertian poligami yaitu dimana seorang suami memiliki lebih dari
seorang istri. Namun dalam praktiknya, biasanya seorang pria menikah
dengan seorang wanita seperti layaknya perkawinan monogami, kemudian
setelah berkeluarga dalam beberapa tahun pria tersebut menikah lagi dengan
istri keduanya tanpa menceraikan istri pertamanya.

Walaupun jika dilihat dari asbabul nuzulnya surat An-Nisa ayat 3
tersebut sudah cukup jelas, namun hukum poligami sampai saat ini masih
diperdebatkan antara yang mendukung dan yang menentang. Kalangan
pendukung poligami menganggap bahwa poligami merupakan sunah, sebagai
mana ditegaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nisa ayat 3. Meraka juga melihat
dari fakta historis bahwa Rasulullah SAW, melakukan praktik poligami,
sehingga bagi mereka poligami diperbolehkan (bahkan disunahkan)

sebagaimana dilakukan oleh Rasulullah.
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Ada pun kalangan yang menolak atau menentang poligami
berpendapat bahwa sepanjang hayatnya, Nabi lebih lama bermonogami dari
pada berpoligami. Nabi setia monogami di tengah-tengah masyarakat yang
menganggap poligami adalah lumrah. Rumah tangga Nabi Muhammad SAW
bersama istri tunggalnya, Khadijah binti Khuwailid RA, berlangsung selama
28 tahun. Baru kemudian 2 tahun sepeninggalan Khadijah Nabi berpoligami.
Itupun dijalani sekitar 8 tahun dari sisa hidup beliau. Pada kasus poligami,
Nabi sedang mengejawantahkan surat An-Nisa ayat 2-3. Dapat dipahami
bawasannya mengenai perlindungan terhadap janda yang ditinggal mati oleh
suaminya yang berjihad di jalan Allah SWT. Serta anak-anak yatim. Dengan
menelusuri  kitab Jami’ Al-Ushul karya Imam bin Al-Atsir, dapat
diketemukan bukti bahwa poligami Nabi adalah media untuk menyelesaikan
persoalan sosial pada saat itu, ketika lembaga sosial yang ada belum cukup
kukuh untuk memberi solusi. Selain itu penolakan poligami biasanya
dilakukan dengan berbagai macam argumentasi baik yang bersifat normatif,
psikologis, atau dikaitkan dengan ketidakadilan gender.

Praktik poligami sebenarnya sudah ada sejak sebelum Islam datang,
hal tersebut memungkinkan terjadinya perkawinan dengan jumlah istri yang
membengkak hingga belasan. Saat Islam datang, turun aturan yang

membatasi maksimal empat orang saja, dengan syarat ketat yang bagi
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sejumlah pemikir muslim tidak mungkin bisa terpenuhi oleh seorang laki-laki
karena sangat menekankan atas-asas keadilan.
a. Pendapat Muhammad Syahrur

Dalam pendapat yang lain konsep poligami dalam menjalankan
kehidupan didunia poligami diagama Islam dianjurkan sebagai salah satu
tahapan untuk mengubah pola pikir negatif dalam menggunakan konsep
poligami dan Menurut Muhammad Syahrur poligami harus dikaitkan dengan
persoalan perlindungan anak yatim sebagaimana yang diamanatkan Al-
Qur’an poligami menurutnya sah-sah saja, asalkan anak yatim terpenuhi
kebutuhannya untuk mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan. Poligami
tidak hanya diperbolehkan tapi dianjurkan oleh Agama Islam namun pula,
poligami hanya boleh dilakukan dengan dua syarat yang harus terpenuhi,
syarat pertama yaitu: Istri kedua, ketiga dan keempat adalah para janda yang
memiliki anak dan syarat kedua, berbuat adil kepada anak-anak yatim. Sudut
pandang ini yang membedakan Muhammad Syahrur dengan beberapa ahli
tafsir terdahulu yang menginterpretasikan Al-Qur’an dengan beberapa
metode penafsiran yang sudah mapan dalam dunia Islam**
b. Pendapat Muhammad Abduh

Praktik pernikahan dengan menggunakan kkonsep poligami dalam

kaitan hidup berrumah tangga selalu menjadi latar belakang terjadinya

! Muhammad Syahrur, Perinsip dan Dasar, ..., h.xii
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keretakan keharmonisan untuk itu Muhammad Abduh menilai bahwa hukum
poligami pada masa ini perlu dipertimbangkan kembali karena banyaknya
kerusakan yang terjadi akibat poligami ini, berbagai kondisi darurat yang
disebutkan Muhammad Abduh, sebagaimana dikutip Khairuddin Nasution,
sebagai alasan kebolehan poligami adalah: Pertama, kebolehan berpoligami
harus sejalan dengan kondisi dan tuntunan zaman. Kedua, syarat bisa berbuat
adil merupakan syarat yang sangat berat. Sampai-sampai allah sendiri
mengatakan, kalaupun manusia berusaha keras untuk berbuat adil, manusia
tidak akan mampu, khususnya dalam hal pembagian cinta dan pelayanan
batin. Ketiga, bahwa suami tidak bisa memenuhi berbagi persyaratan
poligami, harus melakukan monogami.

Sehingga, Muhammad Abduh menyimpulkan, bahwa asas
perkawinan yang menjadi tujuan syari’at adalah monogami, dari ketatnya
persyaratan yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk berpoligami,
Muhammad Abduh menilai sangat kecil kemungkinan untuk memenubhi
berbagai persyaratan tersebut. apalagi tindakan poligami itu seringkali diikuti

oleh akibat-akibat negatif*?

12 Khaharuddin Nasution, Riba dan Poligami,..., h. 103.
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H. Metode Penelitian
Dalam menyusun karya tulis ilmiah ini, penulis mengambil langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Jenis penelitian
Adapun mengenai jenis penelitian, yang penulis gunakan adalah riset
kepustakaan (library research) penulisan ini merupakan kegiatan telaah
pustaka (library review) yaitu penulis membaca, mengutip dan merangkai
hal-hal yang perlu merujuk pada buku-buku dan dokumen-dokumen serta
berbagai rujukan lain yang berkaitan dengan pokok pembahasan ini.
2. Teknik pengumpulan data
Sesuai dengan penelitian ini, maka data yang diperoleh bersumber
dari data kepustakaan vyaitu buku-buku yang ada kaitannya dengan
pembahasan dalam skripsi ini. Sumber data dari penelitian skripsi ini terdiri
dari langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut :
a. Buku-buku yang merupakan sumber primer.
b. Buku-buku yang merupakan sumber sekunder.
3. Teknik pengolahan data
Pengolahan data yang digunakan oleh penulis dalam penyusunan

skripsi ini adalah sebagai berikut :
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c. Metode Induktif, yaitu mengumpulkan data dari fakta dilapangan
yang bersifat khusus, kemudian diambil kesimpulan yang bersifat
umum.

d. Metode Komparatif, yaitu memperbandingkan dari dua pendapat
dalam mengistimbatkan hukum figih atau syarat-syarat yang berbeda
dari pendapat Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh untuk
kemudian diambil salah satunya dari yang lebih Maslahat dalam
penelitian untuk kemungkinan ditetapkan.

4. Teknik penulisan
Dalam teknik penulisan skripsi ini, penulis menggunakan sumber
referensi dari pedoman penulis Karya Ilmiah Fakultas Syari’ah Universitas

Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten Tahun 2018.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam skripsi ini terbagi menjadi lima (5) bab yang akan penulis
uraikan menjadi sub-sub bab. Antara bab satu dengan bab lain saling
berkaitan, demikian pula sub babnya. Adapun sistematika pembahasan ini
adalah sebagai berikut:
BAB I: Pendahuluan, membahas latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, fokus penelitian dan manfaat
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BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Konsep keadilan poligami dalam hukum Islam, pada bab ini
membahas, teori keadilan, konsep adil dalam Islam dan
poligami.

Biografi serta pemikiran Muhammad Syahrur dan Muhammad
Abduh mengenai konsep adil dalam poligami, bab ini
membahas biografi dan karya Muhammad Syahrur dan
Muhammad Abduh, serta pemikiran Muhammad Syahrur dan

Muhammad Abduh tentang konsep adil dalam poligami.

Metodologi dan komparatif konsep adil dalam poligami menurut
Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh, bab ini berisi
metodologi Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh
mengenai poligami, serta komparatif konsep adil dalam
poligami menurut Muhammad Syahrur dan Muhammad Abduh.
Penutup, bab ini  merupakan bab yang terakhir,

berisi tentang kesimpulan dan saran.



